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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1
Sejarah Rafflesia

Spesies ini endemic hanya hidup dibeberapa lokasi pada ekosistem hutan hujan tropika Asia Tenggara, khususnya penyebaran terbesar adalah di wilayah Indonesia. Seyogyanya tanggungjawab pelestarian Rafflesia berada ditangan semua masyarakat Indonesia maupun Dunia. Sehingga upaya pelestarian spesies langka ini juga hendaknya menjadi tanggungjawab internasional.

Rafflesiaceae terdiri dari 8 marga (generasi) yang beranggotakan sekitar 50 spesies, umumnya terdapat di daerah tropic Indi-Malaysia, antara lain Rafflesia, Rhizanthes dan Sapria (Kuijt,  1969).

Kelompok tumbuhan ini tidak mempunyai butir-butir khlorofil, tapi mempunyai akar isap (haustorium) yang berfungsi sebagai penyerap nutrisi yang dibutuhkannya. 

Rafflesia merupakan salah satu spesies tumbuhan yang banyak menarik perhatian wisatawan, sebagai bunga raksasa dan keajaiban dunia tumbuhan. 

Semuanya berhabitat dalam ekosistem hutan hujan tropika Asia Tenggara, sebelah barat dari Garis Walace, yaitu di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Semenanjung Thailand.       

Seorang peneliti Malik dan Sing (1980) menerangkan proses berkembang inang. Satu-satunya bagian yang terlihat adalah knop dan bunga yang berukuran besar, umumnya seolah-olah muncul begitu saja dari dalam tanah.     

2.2. Kajian Ekologi Beberapa Spesies Rafflesia

Dalam pelestarian spesies – spesies Rafflesia perlu segera dilakukan percobaan konservasi ex – situ Rafflesia telah dilakukan oleh  Laboratorium Konservasi Tumbuhan Jurusan Konservasi Sumberdaya Hutan Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor, yang didahului dengan kegiatan konservasi inangnya.   

· Jenis – Jenis Spesies Bunga Rafflesia yang ada di Indonesia : 

1) Rafflesia Arnoldi R.Br (patma raksasa / kemubut)

Rafflesia Arnoldi mempunyai ukuran bunga yang paling besar. Bunga berwarna merah cerah, kelopak perhiasan berukuran 24 - 26 cm (panjang) dan 28-33 cm (lebar) yang membuka satu persatu selama 48 jam.  

Kondisi ekologis Rafflesia Arnoldi di Cagar Alam Taba Pananjung Bengkulu menurut Darjat (1989), Rafflesia arnoldi hidup di daerah berbukit-bukit, pada ketinggian 350 – 500 mdpl, kerusakan habitat Rafflesia arnoldi di cagar Alam Batang Palupuh disebabkan oleh adanya kegiatan rekreasi dengan sejumlah pengunjung rata-rata sehari 3 – 4 orang dan pada waktu bunga  mekar dapat mencapai 35 orang (Afrizal, 1987).

2) Rafflesia Hasseltii Suringar (tindawan biring) “Rafflesia Merah Putih” 

Kondisi ekologis Rafflesia Haseltii di salah satu HPH yang berada di Propinsi Jambi sebagai berikut :

Vegetasi hutan di areal HPH termasuk tipe hujan tropika basah. Jenis tanah Latosol dan Litosol,

Umumnya, Rafflesia Haseltii menyebarkan bau busuk, yang paling tajam tercium pada hari ke 2 – 3 sejak mekarnya. Pada jaringan yang membusuk di jumpai orgasme diantaranya  adalah kumbang kecil, spesies rayap, cacaing kecil, semut, dan larva-larva lalat. Waktu yang diperlukan untuk masak buah selama 228 hari/ 9 bulan. Kerusakan dan punahnya habitat yang mendukung kehidupannya jika terjadi pelanggaran batas tebangan yang ditetapkan.

3) Rafflesia Patma Blume (patma)

Rafflesia patma yang terdapat di Cagar Alam Leuweung Sancang Jawa Barat, tumbuh di jenis tanah tumbuh inang adalah regosol, tanah lempung berpasir, gembur. Penyerbukan terjadi diduga dengan bantuan lalat yakni spesies lalat hijau (Lucillia sp). 

Penyebaran Rafflesia patma secara sporadic meliputi areal yang berdekatan dengan pantai dengan ketinggian berkisar antara 0 – 35 mdpl dan jarak dari pantai berkisar antara 5 – 700m.

Ancaman kelestarian yang terjadi pada Rafflesia Patma yang terdapat di Cagar Alam Leuweung Sancang adalah terjadinya pemungutan knop oleh masyarakat untuk bahan baku jamu. 

4) Rafflesia Rochussesnii T. Binn (perud kibabera)

Rafflesia Rochussenii oleh sebagian ilmuwan pernah dianggap punah, karena sudah lama tidak diketemukan lagi, namun pada bulan Juni 1990, berhasil ditemukan kembali dalam bentuk bunga mekar sempurna oleh Lawalata IPB di Gunung Salak pada ketinggian 1.350 mdpl.

Rafflesia Rochusseni diduga termasuk salah satu spesies terlangka. Diantara 3 spesies Rafflesia yang ditemukan yang inilah yang jarang diberitakan.  Bunganya berwarna merah tua sampai ungu kecoklatan  dengan bintil-bintil kecil dipermukaan atas perhiasan bunganya. Spesies tanah tempat tumbuh inang Rafflesia Rochussenii cenderung memiliki konsistensi tanah lunak dan gembur. Hewan penyerbuknya adalah spesies lalat hijau (Lucilia sp), lalat abu-abu (Sarcopaga sp).

Ancaman kelestarian dari Rafflesia rochusseni berdasarkan pengamatan, factor yang utama adalah manusia yaitu terjadinya kerusakan habitat dan matinya tumbuhan inang. 

5) Rafflesia Zollingeriana Kdes. (R. solinger) 

Aspek ekologis dari Rafflesia Zollingeriana hanya dapat dijumpai di kawasan konservasi Taman Nasional Meru Betiri. Pada umumnya Rafflesia Zollingeriana hidup di bukit sampai lereng-lereng bukit sebelah atas, spesies tanah tempat tumbuh inang adalah jenis tanah latosol yang berbatu-batu, habitat Rafflesia Zollingeriana termasuk kedalam hutan hujan rendah, penyerbukan diduga dilakukan oleh lalat hijau (Lucilia sp), pengurai jaringan bunga spesies rayap tanah (Rhinotermidae), kumbang kecil (Cleridae), lalat penyerbuk serta berbagai semut. Ancaman kelestarian dari Rafflesia Zollingeriana adalah pemungutan knop Rafflesia yang dilakukan oleh masyarakat, yang tidak sesuai dengan kaedah-kaedah pemanfaatan pelestarian 

6) Rafflesia Tuan Mudae Becc. (pakma)

Menurut Mackinnon tentang keadaan umum lokasi di Cagar Alam Gunung Raya Pasi yang terdapat habitat Rafflesia Tuan Mudae adalah :

Warna dari Rafflesia Tuan Mudae adalah coklat kemerah-merahan sampai coklat kehitam-hitaman.

Keunikan dari Rafflesia Tuan Mudae jumlah kelopaknya lebih banyak, lembarnya lebih tipis dan lebih keras dari Rafflesia lainnya, untuk Rafflesia umumnya berjumlah lima namun Rafflesia Tuan Mudae ini memiliki 7 kelopak. Penyerbukan pada spesies Rafflesia Tuan Mudae dengan bau busuk yang dikeluarkan, hal ini menarik serangga untuk datang, jenis hewan pengurainya adalah lalat besar berwarna kebiru-biruan (Lucilia sp). Ancaman kehidupan bagi Rafflesia Tuan Mudae adalah akibat adanya penebangan kayu populasi knop Rafflesia Tuan Mudae oleh masyarakat.    

7) Rafflesia Micropylora MEIJER

Rafflesia ini sangat mudah untuk dikenal, diketemukan pada tahun 1914 oleh Brewar  Koorders di Provinsi Aceh, pada tahun 1972 spesies ini diktemukan kembali  di Ketambe (G. Lauser) oleh Drs. Wilde Duyfyes.

Spesies ini berada diantara Rafflesi Arnoldi dan Rafflesia Haseltii. Setelah knop lebih besar dari 4 cm, kulit akar yang menyelimuti knop mulai retak dan kemudian mekar yang diselimuti oleh daun pelindung (bractea) yang berwarna krem keputih-putihan.  

2.3
Mekanisme Sistem Informasi

Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam kedalam komputer, kemudian akan dimuat kedalam berkas – berkas data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang ini.

Hala tersebut dilakukan apabila data yang sudah ada tidak sesuai dengan kondisi saat ini.


Pada Sistem Informasi Bunga Rafflesia di Indonesia ini mempergunakan 6(enam) buah table yaitu : table det_temu.db, table bunga.db, table penemu.db, table tanah.db, table lokasi.db, dan table det_lokasi.db.

      
Berkas yang telah diekam akan dipergunakan sesuai dengan kebutuhan informasi yang akan dihasilkan, sehingga dalam prosesnya berkas data yang satu digunakann untuk berkas data yang lainnya. 

2.4
Pemrograman Delphi

Borland Delphi, adalah paket bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat anda buat dengan Delphi, termasuk untuk mengolah teks, grafik, angka, database, dan aplikasi web. Secara umum, keamampuan Delphi adalah menyediakan fasilitas pemrograman yang andal, sehingga memungkinkan anda untuk membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.

Untuk mempermudah program dalam membuat program aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap, fasilitas pemrograman tersebut dibagi dua kelompok yaitu obyek dan bahasa pemrograman. Secara lengkap object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (Visual). Object biasanya sipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu yang dalam menjalankannya perlu adanya eksekusi.

Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sudah sangat dikenal dikalnagan pemrogram profesional. 

Khusus untuk pemrograman database, Delphi menyediakan object yang sangat kuat, canggaih dan lengkap, sehingga memudahkan pemrogram dalam merancang, membuat, dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan, selain itu, Delphi juga dapat menangani data dalam berbagai format database, misalnya; format MS – Acces, SyBase, Oracle, Foxfro, Informix, DB2 dan lain-lain. Sedangkan format database yang dianggap asli dari Delphi adalag Paradox dan dBase.      
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